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ABSTRACT

Cytotoxicity is the level of damage to a substance in cells, for example,
cancer cells. Cancer is a cell that grows continuously in an uncontrolled, unlimited,
and abnormal way, so it is dangerous for the body and needs treatment. The active
compounds of herbal plants are an alternative in the search for anticancer drugs,
which can be in the form of plant extracts or active compounds isolated from these

plants. One of them is Chinese betel (Peperomia pellucida [L.] Kunth), which is

often considered a weed plant but actually contains many benefits. As a preliminary
test for cytotoxic activity, the BSLT method can be used against Artemia salina
Leach, which is identical to human cancer cells. The objective of this research was
to determine the class of secondary metabolites and the cytotoxicity of the ethanol
extract of Chinese betel leaves by looking at the LC50 value tested using the Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) method.

This research included the characterization, phytochemical screening, and
cytotoxicity of Chinese betel leaf (Peperomia pellucida [L.] Kunth) using the BSLT
method by looking at the mortality of Artemia salina Leach larvae are expressed in
LC50 values. The cytotoxicity test was carried out with several concentrations,
namely 100 g/mL, 200 g/mL, 300 g/mL, 400 g/mL, 500 g/mL, 600 g/mL, 700 g/mL,
800 g/mL, 900 g/mL, and 1000 g/mL, with a negative control without the addition

sulispf the phytochemical screening test showed that Chinese betel
efgChnial ed alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and steroids. The
pishige Y otdxicity test using probit analysis showed an LC50 value of

1 S can be concluded-that the ethanol extract of Chinese betel
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UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH CINA (Peperomia  pellucida [L.] Kunth) DENGAN      METODE BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)
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ABSTRAK

Sitotoksik adalah tingkat merusaknya suatu zat pada sel, contohnya sel kanker. Kanker merupakan sel yang tumbuh terus-menerus secara tidak terkendali, tidak terbatas, dan tidak normal sehingga berbahaya bagi tubuh dan butuh penanganan. Senyawa aktif tanaman herbal merupakan salah satu alternatif dalam pencarian antikanker yang dapat berupa ekstrak tanaman atau senyawa aktif yang diisolasi dari tanaman tersebut. Salah satunya sirih cina (Peperomia pellucida [L.] Kunth) yang sering dianggap sebagai tanaman gulma yang sebenarnya banyak  mengandung manfaat. Sebagai uji pendahuluan aktivitas sitotoksik dapat digunakan metode BSLT terhadap Artemia salina Leach yang memiliki keidentikan dengan sel kanker manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa  metabolit sekunder serta daya sitotoksisitas ekstrak etanol daun sirih cina dengan melihat nilai LC50 yang diujikan dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).

Penelitian ini meliputi karakterisasi, skrining fitokimia dan sitotoksisitas daun sirih cina (Peperomia pellucida [L.] Kunth) menggunakan metode BSLT dengan  melihat jumlah mortalitas larva Artemia salina Leach  yang dinyatakan dalam nilai LC50. Uji sitotoksisitas dilakukan dengan beberapa konsentrasi, yaitu 100 µg/mL, 200 µg/mL, 300 µg/mL, 400 µg/mL, 500 µg/mL, 600 µg/mL, 700 µg/mL, 800 µg/mL, 900 µg/mL, 1000 µg/mL, dengan kontrol negatif tanpa penambahan ekstrak.

Hasil pengujian skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun sirih cina positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Hasil uji sitotoksisitas dengan analisis probit menunjukkan nilai LC50 sebesar 335,7376 µg/mL  sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun sirih cina bersifat toksik dan berpotensi sebagai antikanker.

Kata Kunci : Daun sirih cina, sitotoksisitas, BSLT 
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